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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kepemilikan bondet telah menjadi masalah sosial dalam tatanan 
masyarakat, maraknya kepemilikan bondet tersebut salah satunya dipengaruhi 
dengan kondisi sosial politik di wilayah Kabupaten Pasuruan, aktivitas-aktivitas 
seperti ini tentunya sangat membahayakan bagi masyarakat pada umumnya 
karena bondet sewaktu-waktu dapat menimbulkan ledakan yang tidak terduga. 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, sebagai 
konstitusi  tertinggi menyatakan secara tegas di dalam Pasal 1 ayat (3) bahwa 
Negara Indonesia adalah Negara hukum, segala aktivitas yang dikerjakan harus 
berdasarkan peraturan yang berlaku. Teori sistem hukum Menurut Lawrence M. 
Friedman mengemukakan bahwa efektif dan berhasil tidaknya penegakan 
hukum tergantung tiga unsur sistem, yakni struktur hukum (legal structure), 
subtansi hukum (legal subtance) dan budaya hukum (legal culture).1 Kegiatan 
penegakan hukum memiliki peran sangat penting yang merupakan kegiatan dari 
hukum itu sendiri. 
Kepolisian Republik Indonesia  merupakan salah satu komponen dalam 
bernegara yaitu merupakan sebagai alat negara, yang memiliki peranan penting 
dalam negara hukum yaitu sebagai penegakan hukum. Fungsi dari aparat 
                                                             
1 Marthsian Y. Anakkota, 2019, Kebijakan Sistem Penegakan Hukum Terhadap Penanggulangan 
Tindak Pidana Terorisme Melalui Pendekatan Integral, Jurnal Belo, Vol. V No. 1. Fakultas Hukum, 
Universitas Diponegoro, Hal. 60. 
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Kepolisian tertuang dalam Undang-undang nomor 2 tahun 2002 Tentang 
Kepolisian Indonesia Pasal 2 yang berbunyi 2 : 
“Fungsi Kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di 
bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan 
hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat”. 
 
Dan di pertegas dalam pasal 13 Tugas pokok Kepolisian Republik 
Indonesia bahwa memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan 
hukum; dan memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat.3 Hal tersebut tidak terlepas dalam satu kesatuan sistem yang sebagai 
pengendali dalam tatanan bermasyarakat. Upaya penegakan hukum dapat 
dimaksudkan sebagai suatu kegiatan pengawasan terhadap penyimpangan 
hukum 
Tingginya suatu penyimpangan hukum menjadikan manusia lalai 
terhadap aspek keselamatan bentuk salah satunya yaitu kejahatan atau tindak 
kriminal yang merupakan salah satu bentuk dari perilaku menyimpang, perilaku 
menyimpang ini merupakan suatu ancaman terhadap norma-norma sosial yang 
sehingga membuat ketegangan antar individu dalam masyarakat. Salah satu 
contoh kongkrit terkait yaitu kepemilikan bondet, hal ini bertentangan dengan  
Undang-undang Darurat Nomor 12 tahun 1951 tentang Senjata Api dan Bahan 
Peledak pasal 1 angka (1) yang berbunyi4 :  
“Barangsiapa, yang tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, 
menerima, mencoba memperoleh, menyerahkan atau mencoba 
menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya 
                                                             
2 Lihat dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik Inonesia 
3 Ibid. 
4 Lihat dalam Pasal 1 angka (1) Undang-undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 tentang Senjata Api 
dan Bahan Peledak  
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atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, 
menyembunyikan, mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia 
sesuatu senjata api, munisi atau sesuatu bahan peledak, dihukum dengan 
hukuman mati atau hukuman penjara seumur hidup atau hukuman 
penjara sementara setinggi-tingginya dua puluh tahun”.  
 
Dalam praktiknya kepemilikan bondet ini dimiliki oleh seluruh lapisan 
masyarakat yang biasannya untuk dipergunakan sebagai pelindung diri saat 
menjaga hewan ternak dan atau biasanya digunakan oleh sekumpulan masa 
untuk dipergunakan untuk menteror lawan politik. Bondet memiliki dua jenis 
yang berbeda, yang pertama bondet kadar sensitivitasnya rendah karena ada 
kunci pengendali untuk meledakkannya, yang kedua memiliki kadar sensitivitas 
yang sangat tinggi, biasannya yang dibuat secara tradisional tanpa ada kunci 
pengendali yang suatu saat apabila tergesek atau tergoncang akan 
mengakibatkan ledakan, tentunya kepemilikan bondet secara tak langsung dapat 
meresahkan masyarakat khususnya wilayah Kabupaten Pasuruan sekitarnya. 
Banyak kejadian-kejadian yang telah telah meresahkan masyarakat salah satu 
contohnya : 
Contoh pertama : 
Kabupaten “Pasuruan  Rumah anggota DPRD Kabupaten Pasuruan, Eko 
Suyono, di Desa/Kecamatan Pasrepan Kabupaten Pasuruan dilempar bondet 
oleh orang tak dikenal. Lemparan bondet ke rumah politikus PDI Perjuangan itu 
sebanyak dua kali. "Ada dua kali ledakan. Pertama dekat kamar mandi, keduanya 
agak jauh," kata Islamy Ainiya Fitri, putri Eko Suryono, di rumahnya, Sabtu 
(26/10/2019). Fitri mengatakan pelemparan bondet tersebut terjadi Jumat 
(25/10) tengah malam sekitar pukul 23.50 WIB. Ledakan akibat lemparan 
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bondet tersebut sangat keras. Sempat muncul api dari ledakan. Berdasarkan 
pantauan detikcom, akibat lemparan bondet, bagian lantai dan teras rumah 
korban rusak. Meski tak ada korban, lemparan bondet tersebut membuat pemilik 
rumah merasa terteror. "Pertama dekat kamar mandi suaranya keras sekali, ada 
api. Kedua agak jauh," terang Fitri. Wakapolsek Pasrepan Iptu Kuncoro, 
mengatakan pihaknya sudah melakukan olah TKP dan memeriksa sejumlah 
saksi. Ia memastikan ledakan tersebut akibat bondet. "Benar itu bondet. Diduga 
pelaku dari jalan raya, langsung kabur. Rumahnya kan di pinggir jalan raya," 
kata kapolsek. Namun pihaknya belum bisa memastikan motif pelaku 
melakukan pelemparan bahan peledak yang biasanya digunakan kawanan pelaku 
kejahatan untuk beraksi.5 
Contoh kedua : 
Pasuruan - SM (17) dan RWR (18), dua remaja asal Desa/Kecamatan 
Beji, Kabupaten Pasuruan menjadi korban ledakan bom bondet. SM terluka di 
bagian perut sebelah kanan dan RAR terluka parah di kaki kanan. "Kejadiannya 
di depan pintu Bangkodir (sentra produk unggulan) Bangil, Sabtu dini hari tadi," 
kata Kabid Reskrim Polsek Bangil Iptu Kuncoro kepada detikcom, Sabtu 
(29/7/2018). Kuncoro mengatakan pelemparan bondet bermula dari kisruh dua 
kelompok saat pagelaran orkes melayu di Dusun Pilangsari Desa Beji 
Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan. Buntut kisruh di acara, terjadi lagi 
pertengkaran saat acara bubar. Setelah pertengkaran lerai, kedua kelompok 
                                                             
5 Muhajir Arifin, Rumah Anggota DPRD Kabupaten Pasuruan Dibondet PolisiBuru Pelaku, 
https://news.detik.com/2019, diakses tanggal 20 Oktober 2019. 
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berpencar. Saat kedua korban, SM dan RWR memacu motornya dan terpisah 
dari kelompoknya, tiba-tiba disalip dua orang mengendarai motor. Pengendara 
motor yang diduga dari kelompok yang terlibat pertengkaran dengan korban 
tersebut langsung melempar bondet ke arah korban dan kabur. Akibat terkena 
ledakan bondet, kedua korban terkapar penuh luka. Kedua korban kemudian 
dibawa warga ke rumah sakit untuk perawatan. "Itu keterangan sementara. Kami 
belum pastikan siapa pelaku. Masih kami dalami juga siapa pemilik bondet," 
terang Kuncoro. Penyelidikan kasus ini masih terkendala kondisi korban yang 
belum bisa dimintai keterangan. "Korban dirujuk ke Malang karena luka lukanya 
parah," terangnya. Untuk diketahui bondet merupakan sejenis bom ikan yang 
dimodifikasi untuk senjata para pelaku kejahatan di Pasuruan. Seringkali, korban 
yang melawan dilempar bondet oleh pelaku. Ledakan senjata bondet ini 
memiliki dampak mengerikan. Dalam beberapa kasus, korban terluka parah 
bahkan tewas seketika. Tak jarang pula bondet menjadi senjata makan tuan yang 
menewaskan pemiliknya sendiri.6  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas contoh kasus, peranan polri 
sangat di harapakan untuk mencegah kepemilikan bondet yang dapat 
menimbulkan keresahan kepada masyarakat sehingga sebagai fungsi dan tugas 
pokok polri dalam bidang bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan 
kepada masyarakat, maka penulis melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 
                                                             
6 Muhajir Arifin, Pulang Nonton Dangdut 2 Remaja di Pasuruan Dilempar Bom Bondet, 
https://news.detik.com/2018, diakses tanggal 20 Oktober 2019. 
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yang berjudul “Tinjauan Yuridis Sosiologis Upaya Kepolisian Dalam 
Mencegah Tindak Pidana Kepemilikan Bondet (Studi wilayah hukum 
Polres Kabupaten  Pasuruan)” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana upaya Kepolisian Polres Kabupaten Pasuruan dalam mencegah 
kepemilikan bondet ? 
2. Apa sajakah kendala-kendala yang dialami oleh Polres Kabupaten 
Pasuruan dalam mencegah kepemilikan bondet ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan permasalahan diatas, peneliti mempunyai tujuan, 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui upaya Kepolisian Polres Kabupaten Pasuruan dalam 
mencegah kepemilikan bondet  
2. Untuk mengetahui kendala Kepolisan Polres Kabupaten Pasuruan dalam 
mencegah kepemilikan bondet 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh penulis : 
1. Bagi akademisi 
a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang masalah hukum khususnya di hukum pidana. 
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b. Dapat dijadikan untuk bahan acuan menganalisa yang sesuai dengan  
bidang penelitian yang penulis teliti. 
2. Bagi Kepolisian 
Memberikan masukan kepada pihak kepolisian supaya meningkatkan 
penegkan hukum dan memberi kepastian hukum dan keadilan bagi 
masyarakat 
3. Bagi Masyarakat 
Untuk memberikan wawasan serta informasi menegnai kepemilikan 
bondet dapat di pidana 
 
E. Metode penelitian 
Didalam penyusunan skripsi, metode penelitian berfungsi sebagai prosedur 
atau rangakain yang sitematis menggali sebuah informasi yang kebenerannya 
diuji secara akademis, sehingga nantinya dapat menghasilkan sebuah rangakian 
penelitian yang mendekatkan kebeneran yang optimal. Dalam membahas 
penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini bersifat yuridis sosiologis, yaitu mengkaji masalah 
bagiamana upaya kepolisian khususnya Polres Kabupaten Pasuruan dalam 
mencegah kepemilikan bondet yang mengaitkan dengan produk perudang-
undangan serta akibat hukum dari kepemilikan bondet. 
2. Penentuan Lokasi  
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Lokasi penelitian ini dilakukan oleh penulis di Polres Kabupaten Pasuruan 
yang merupakan pelaksana di wilayah Jawa Timur, penelitian ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa terdapat fakta-fakta dan informasi 
masalah yang penulis bahas dalam penelitian ini yaitu mengenai tindak 
pidana kepemilikan bondet. 
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah :
a. Data primer
Sumber Data primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif,
artinya mempunyai otoritas.7 Dalam penelitian data  diperoleh secara
langsung dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
anggota kepolisian Kabupaten Pasuruan Bripka Wildan Anggra Berlian
dan Bripka Erik Syaifanur.
b. Data sekunder
Sumber Data sekunder diperoleh melalui buku-buku, jurnal hukum,
artikel, hasil penelitian, surat kabar, internet dan bahan-bahan lainya
yang mempunyai relevansi dengan objek penelitian.
Data sekunder meliputi :
1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik 
Indonesia
2) Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 Tentang Senjata
Api dan Bahan Peledak
7 Dalam Peter Mahmud Marzuki,2013, Penelitin hukum, Jakarta, Penerbit Prenada media, Hal. 181. 
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4. Teknik Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data melalui : 
a. Teknik Pengumpulan Data Primer 
1) Wawancara 
Wawancara merupakan komunikasi secara langsung oleh peneliti 
yang harus mampu merangsang responden untuk menjawab dan 
menggali informasi sebanyak-banykanya. Dalam melakukan 
penelitian penulis mewawancarai Bripka Wildan Anggra Berlian 
dan Bripka Erik Syaifanur selaku Banit Reskrim bagian unit pidana 
umum Polres Kabupaten Pasuruan. 
2) Dokumentasi  
Melakukan penelusuran terhadap dokument atau arsip dari Polres 
Kabupaten Pasuruan yang mengenai kasus terjadinya peledakan 
bondet untuk tindak pidana yang diakibatkan dari kepemilikan 
bondet. 
b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
1) Studi pustaka 
Teknik pengumpulan data diambil dari buku-buku, jurnal hukum, 
hasil penelitian, surat kabar dan para pendapat ahli sebagai 
penunjang informasi yang saling berkesinambungan dengan 
masalah yang akan di teliti. 
2) Website 
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Suatu pengkajian tertulis dengan mempelajari dan mengutip 
berbagai informasi dari internet berkaitan dengan penelitian penulis 
 
F. Teknik Analisa Data 
Dalam melakukan analisis, penulis menggunakan metode analisi deskriptif 
kualitatif, yaitu dengan cara mengambarkan hasil dari studi lapangan ,data-data 
dan informasi yang diperoleh dilapang berdasarkan teori dan peraturan yang 
berlaku, sehingga diperoleh untuk menjawab kesimpulan untuk menjawab 
permaslahan yang dibahas 
 
G. Sitematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis mengguna sitematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Dalam bab awal penulis menguraikan tentang latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian, didalam metode penelitian terdapat sub bab diantaranya 
metode pendekatan, penentuan lokasi, sumber data dan teknik 
pengumpulan data. Selanjutnya terdapat teknik analisa data dan 
sistematika penulisan  
BAB II : Tinjauan Pustaka  
Dalam bab ini di sajikan teori-teori yang menjadi landasan dan 
tinjauan yang berkaitan dengan judul penelitian, yakni  tinjauan 
teoritis upaya pananggulangan kejahatan, teori penegakan hukum, 
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tinjauan teoritis tentang Kepolisian Republik Indonesia yang dalam 
sub babnya terdiri dari pengertian Polri, fungsi dan tugas 
Kepolisian Republik Indonesia, selanjutnya tugas pencegahan 
Kepolisian Republik Indonesia dan yang terakhir tinjauan tentang 
larangan bahan peledak bondet  
BAB III : Pembahasan 
Pada bab ini penulis menyajikan hasil penelitian dan menjawab 
permasalahan yang telah di tulis oleh penulis dalam rumusan 
masalah. Namun sebelumnya penulis akan memaparkan profil Sat 
Reskrim Polres Kabupaten Pasuruan, upaya Kepolisian dalam 
mencegah Kepemilikan Bondet, faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepemilikan bondet, dan kendala-kendala yang dialami Polres 
kabupaten Pasuruan dalam mencegah kepemilikan bondet. 
BAB IV : Penutup 
Pada bab ini merupakan bagian akhir yang akan memaparkan 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan inti dari 
pembahasan yang telah di teliti oleh penulis dan saran sebagai 
masukan dari peniliti dari hasil penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
